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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Bencana tsunami pada bulan Desember 2004 dan MoU perdamaian yang 

disepakati pada bulan Agustus 2005 telah membuka keterisoliran Aceh selama 

lebih dari 30 tahun. Banyak pihak telah mengulurkan tangan untuk membantu 

proses rehabilitasi dan rekonstruksi Aceh yang masih berjalan hingga saat 

ini.Bencana tersebut berdampak terhadap seluruh masyarakat di Aceh dan 

kebutuhan untuk pemulihan dan rekonstruksi telah membawa perhatian terhadap 

kekayaan sumber daya alam (SDA) di Aceh serta masalah-masalah lingkungan 

dan sosial apabila penggunaan sumber daya ini tidak ditangani dengan baik. 

 Kebebasan masyarakat Aceh untuk mengeksplorasi SDA (misalnya 

penjarahan hutan) akan berdampak negatif terhadap lingkungan. Dampak pertama 

adalah kerusakan habitat.Koordinator Nasional Greenomics (Dewi, 2008) 

menyebutkan, saat ini kerusakan hutan di Acehsudah mencapai 50 persen. 

Dampak kedua hilangnya hutan adalah terjadinya bencana banjir di musim 

penghujan, tanah longsor, dan kekeringan di musim kemarau (Alikodra, 

1987).Menurut catatan Walhi (2009), frekuensi bencana banjir yang melanda 

provinsi Aceh setiap tahun terus meningkat.Hal ini selain disebabkan terjadinya 

perubahan iklim, juga dipengaruhi oleh luas hutan Aceh yang tiap tahunnya terus 

mengalami pengurangan akibat deforestrasi (hilangnya lahan hutan).Laju 

pengurangan luas hutan ini disebabkan makin tingginya aktivitas pengelolaan 
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SDA seperti penambangan di berbagai sektor, perkebunan skala besar, dan illegal 

logging (pembalakan liar).Kerusakan hutan tersebut turut mengancam daerah 

aliran sungai (DAS) di Aceh. 

Dampak ketiga adalah konflik satwa liar,diantaranya gajah dan harimau 

yang masuk ke perkampungan masyarakat.Khususnya gajah di Aceh Jaya sudah 

sangat memprihatinkan, bahkan sudah menimbulkan korban jiwa pada pihak 

masyarakat, seperti yang pernah terjadi di Desa Cot Pange, Kecamatan 

Sampoiniet, dan Desa Bukit Keumuneng, Sarah Raya Kecamatan Teunom (Pepe, 

2009).Kasus penyerangan harimau terhadap ternak masyarakat di desa Jantho 

Baru Kabupaten Aceh Besar, intensitasnya cukup tinggi.Kegiatan illegal logging 

yang marak di sekitar lokasi dan perburuan rusa diperkirakan sebagai mata rantai 

rusaknya habitat.Hal ini sangat berpengaruh pada keterbatasan mangsa bagi sang 

“Rimueng” (harimau). Dengan kemampuan jarak jelajah sampai puluhan 

kilometer, kekuasaan harimau ini dapat sangat luas per individunya (Rully, 2007). 

Walaupun ada kerusakan lingkungan, sudah dilakukan usaha konservasi oleh 

Fauna Flora International Aceh Programme(FFIAP).Dalam kapasitasnya sebagai 

salah satu lembaga konservasi alam FFIAP sedang mengembangkan salah satu 

metode penyadaran masyarakat melalui pendidikan lingkungan dalam lingkup 

program hutan dan lingkungan Aceh (Aceh Forest and Environmental Project-

AFEP). Kegiatan ini diharapkan dapat membangun kesadaran masyarakat akan 

pelestarian hutan dan lingkungan Aceh secara berkelanjutan (Arifien, 2008). 
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Berbagai kegiatan yang dilaksanakan oleh FFI di Aceh sejak 1998 

bekerjasama dengan Badan Konservasi Alam-Aceh, pemerintahan kabupaten, 

tokoh tradisional dan masyarakat meliputi hal-hal sebagai berikut. 

1. Perlindungan satwa-satwa endemik dan kawasan konservasi Aceh (Balai 

Konservasi Provinsi NAD, 2007). 

2. Perlindungan terhadap area hutan „Ulu Masen‟ seluas 750.000 hektar atau 

7.388 Km2 meliputi lima kabupaten di Aceh Utara-Barat (sejak 2003) dan 

memastikan konservasi jangka panjang terhadap keanekaragaman hayati yang 

dimiliki (Anonimous, 2006; Anonimous, 2009). 

3. Mendistribusikan bantuan bagi korban bencana banjir dan tanah longsor di 

pesisir pantai timur NAD (Anonimous, 2007). 

4. Mencari penyelesaian konflik satwa liar (Pepe, 2009) dan kasus penyerangan 

harimau terhadap ternak masyarakat di desa Jantho Baru Kabupaten Aceh 

Besar (Rully, 2007). 

5. Membentuk Conservation Response Unit (CRU) gajah liar Sarah Deu di 

Sampoiniet Kabupaten Aceh Jaya (Selasa, 21 April 2009) (Pepe, 2009; 

Zulfahmi, 2009). 

6. Kegiatan pendidikan ramah lingkungan di SD wilayah Mukim Pante Purba 

bertujuan untuk mendidik siswa agar peduli terhadap lingkungan di 

sekitarnya, seperti fungsi penanggulangan sampah dan pemanfaatan air bersih 

(Senin, 20 April 2009) (Pepe, 2009). 

7. Membuat buku modul, kurikulum dan silabus pendidikan Pelestarian Alam 

dan Lingkungan Hidup (PALH) (2008); mensosialisasikannya pada 
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SMA/MA di Banda Aceh (2009); pelatihan penggunaan modul pelestarian 

alam dan lingkungan hidup bagi 19 orang guru SMA/MA (5 - 6 Maret 2009) 

dengan respon dan sikap guru terhadap materi dalam buku PALH sangat baik 

(Silfi, 2009b). 

8. Kegiatan kunjungan siswa sekolah dasar(SD) menggunakan metode dan 

strategi penyampaian materi; kegiatan menggambar hutan (fauna, flora, air); 

kegiatan di luar ruangan (outdoor activity) dengan konsep nature game atau 

permainan alam; kegiatan pementasan atau pertunjukan panggung boneka; 

dan pemutaran film (Silfi, 2009c). 

9. Lokakarya Konservasi “Rencana Aksi Gajah Sumatera dan Kalimantan serta 

Harimau Sumatera” di Padang, Sumatera Barat (29 -31 Agustus 2007) (Hadi, 

2007). 

10. Pelatihan Guru Pendidikan Lingkungan “Cara Efektif Meningkatkan 

Kreatifitas Guru dan Siswa” di Kecamatan Teunom (14 April 2007) (Hadi 

dan Monica, 2007).  

Kegiatan konservasi alam FFIAP ini bertujuan untuk mempertahankan 

spesies-spesies tumbuhan dan hewan agar tetap lestari dan berfungsi sebagai 

sumber gen (DNA, pembawa sifat). Upaya untuk melakukan konservasi alam 

dapat dilakukan melalui pendidikan dari mulai taman kanak-kanak sampai dengan 

perguruan tinggi (Munandar, 2009). Cara penanggulangan bencana global adalah 

dengan menyadarkan kepedulian masyarakat terhadap lingkungan dengan cara 

pendidikan biologi konservasi sejak dini. Pengetahuan tentang konservasi sangat 

diperlukan untuk mengubah sikap tentang pengelolaan satwa liar dan 
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habitatnya.Penelitian yang dilakukan oleh Thody et al. (2009) tentang program 

pendidikan partisipasi sukarelawan dalam proyek konservasi spesies terancam 

punah dan berbahaya dan membantu perkembangan sikap individu, menunjukkan 

hasil bahwa program dapat meningkatkan pengetahuan, apresiasi sukarelawan 

pada kebijakan konservasi spesies yang terancam punah dan berbahaya, dan minat 

mendukung konservasi. 

Diperlukan penyadaran semua pihak untuk melaksanakan pembelajaran 

biologi konservasi untuk meningkatkan literasi lingkungan.Penelitian tentang 

pengembangan instrumen literasi lingkungan untuk mengukur pengetahuan, sikap, 

perilaku, dan ketrampilan telah dilakukan (Chu et al., 2007).Hasilnya 

menunjukkan bahwa korelasi antara sikap dan perilaku adalah paling kuat, 

sedangkan antara pengetahuan dan perilaku adalah paling lemah.Selain itu 

ditemukan pulabahwa jenis kelamin, latar belakang sekolah orang tua, dan sumber 

dari mana siswa memperoleh informasi lingkungan mempengaruhi literasi 

lingkungan. 

Pendidikan biologi konservasi mutlak diperlukan untuk meningkatkan 

kepedulian terhadap kelestarian sumber daya alam. Undang-undang No. 5 tahun 

1990 telah mengatur tentang konservasi keanekaragaman hayati, termasuk 

pengelolaan sumber daya alam hayati dengan tiga hal, yaitu perlindungan sistem 

penyangga kehidupan, pengawetan keanekaragaman jenis tumbuhan dan satwa 

beserta ekosistemnya,serta pemanfaatan secara lestari keanekaragaman hayati dan 

ekosistemnya. Berlandaskan undang-undang tersebut hendaknya masyarakat 

peduli akan pentingnya keanekaragaman hayati di sekitarnya. Namun masyarakat 
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Indonesia masih kurang peduli akan lingkungan sekitar. Penebangan pohon 

semena-mena di hutan adalah contoh paling nyata bahwa masyarakat tidak peduli 

dengan lingkungannya tersebut. Padahal hutan merupakan benteng terakhir untuk 

melindungi flora dan fauna, disamping fungsinya untuk mencegah banjir, 

kekeringan, dan mengurangi gas emisi rumah kaca penyebab pemanasan global.  

Kita semua hendaknya menanamkan tentang konservasi, pentingnya 

menjaga satwa-satwa liar di habitatnya dan memelihara lingkungan sejak 

dini.Oleh sebab itu pengetahuan tentang konservasi, flora dan fauna yang 

terancam punah sudah saatnya dimasukkan dalam muatan kurikulum mulai 

tingkat SD, SMP, SMA/SMK, dan Perguruan Tinggi.Pembelajaran konservasi, 

flora dan fauna yang terancam punah dan lingkungan hidup hendaknya 

disampaikan secara menarik dengan melibatkan aspek kognitif (otak, kecerdasan), 

afektif (perasaan), motorik (gerakan) dan sosial (hubungan antar manusia).Van 

Den Berg and Dann (2008) telah melakukan penelitian mengenai 

ConservationStewards Program(CSP)dengan cara menarik perhatian audien 

Extension, meningkatkan pengetahuan ekosistem pelajar, memperbaiki sikap 

pengelolaan sumber daya, dan membantu perkembangan ketrampilan mengakses 

informasi ekologis, menunjukkan hasil bahwaCSP dapat merancang kurikulum, 

menerapkan program penuntun, mengevaluasi proses program dan dampak 

konservasi. 

Dari hasil evaluasi kegiatan Fauna Flora International(FFI)diketahui ada 

beberapa kendala yang dihadapi, baik teknis maupun muatan kegiatan, terutama 

terkait dengan kapasitas pendidik. Secara teknis, kendala ada pada peralatan dan 
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tatalaksana kegiatan misalnya pemutaran film tidak dapat dilakukan di semua SD 

karena ketiadaan arus listrik, “genset” yang ada diduga tidak dapat mendukung 

penggunaan LCD dan laptop secara bersamaan. Terkait dengan muatan materi 

kendala terletak pada kapasitas pendidik. Dua kendala ini dapat diatasi, namun 

kedepan perlu perhatian lebih besar terutama untuk kapasitas pendidik(Silfi, 

2009a). 

Peningkatan SDM (guru) dalam pendidikan biologi konservasi dilakukan 

FFI melalui pelatihan dan workshop ”Konsep Konservasi” supaya mutu guru 

meningkat dengan bertambahnya wawasan cara berpikir konservasi yang luas 

sehingga mutu pendidikan konservasi akan meningkat pula. Respon guru terhadap 

gagasan pendidikan Pelestarian Alam dan Lingkungan Hidup di Aceh sangat baik. 

Data yang telah dianalisis menunjukkan bahwa perasaan positif para pendidik 

mencapai nilai positif  20,8 dari total 25 nilai positif atau sejumlah 83% peserta 

memiliki perasaan dan sikap yang positif terhadap gagasan untuk menerapkan 

PALH di Aceh. Respon kognitif menunjukkan bahwa 78% guru telah memiliki 

cara berfikir dan cara pandang yang positif terhadap kemampuan pembelajaran 

PALH (Silfi, 2009a). Materi pelajaran PALH diujicoba sebagai muatan lokal di 

Aceh sejak 28 Juli 2009 lalu pada sembilan SMA yang tersebar di beberapa 

kabupaten (Silfi, 2009d).  

Untuk memiliki kapasitas pendidik yang baik dan keberlangsungan 

program PALH di masa datang maka perlu adanya respon positif pihak sekolah 

dan Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK) dalam menerapkan dan 

mengembangkan program ini.Untuk itu diperlukan pengadaan tenaga pendidik 
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calon guru yang memadai sesuai dengan tuntutan kurikulum biologi 

konservasi.LPTK sebagai lembaga penghasil guru diharapkan memiliki program 

penyiapan calon guru biologi yang dapat mendukung program PALH 

tersebut.Hasil observasi pada beberapa LPTK di Aceh saat ini misalnya Jurusan 

Pendidikan Biologi FKIP Unsyiah, FKIP Universitas Serambi Mekkah, Fak. 

Tarbiyah IAIN Ar-Ranniry Banda Aceh, dan FKIP Al-Muslim Bireuen belum 

mengembangkan kurikulum biologi konservasi secara khusus. Untuk itu perlu 

penelitian dan pengembangan tentangProgram Perkuliahan Biologi 

Konservasi(P2BK) agar calon guru lulusan LPTK mempunyai kapasitas dan 

tingkat kesadaran yang tinggi terhadap biologi konservasi. 

Sementara pembelajaran biologi konservasi yang dilaksanakan selama ini 

hanya mempelajari pengetahuan ekologi dan konservasi saja.Dengan demikian 

sangat diperlukan adanya pengembangan P2BKdengan pendekatan kontekstual 

berbasis kearifan lokalAcehyang mempelajari pengetahuan (pengetahuan tentang 

sejarah alam dan ekologi, isu-isu lingkungan dan permasalahannya, sosial-politik-

ekonomi daerah Aceh), keterampilan kognitif, afektif, tindakan untuk 

meningkatkan literasi lingkungan dan tindakan konservasi. Hal ini diperkuat oleh 

penelitian Apriana dkk.(2011b),dari analisis kebutuhan, studi dokumentasi, dan 

studi lapangan diperoleh hasilbahwapembelajaran Biologi Konservasiyang 

dilaksanakan selama ini hanya mempelajari pengetahuan ekologi dan konservasi 

yang dilakukan melalui metode ceramah, diskusi, informasi, tanya jawab, dan 

penugasan tanpa praktikum dan kuliah lapangan. Ditemukan pula bahwa dosen 

tidak berupaya mengaitkan materi dengan situasi nyata kehidupan mahasiswa 
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sesuai konteks kehidupan masyarakat Aceh (pendekatan kontekstual berbasis 

kearifan lokal Aceh tidak digunakan), sebagian besar mahasiswa kurang aktif  

(tidak mengajukan pertanyaan, dan tidak mengemukakan pendapat), dan bahan 

kuliah atau buku sulit didapat (terutama dalam bahasa Indonesia),sehingga sangat 

diperlukan adanya pengembangan P2BKdengan pendekatan kontekstual berbasis 

kearifan lokal Acehuntuk meningkatkan literasi lingkungan dan tindakan 

konservasi. 

Salah satu strategi yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan 

tersebut di atas adalah dengan menggunakan pendekatan kontekstual berbasis 

kearifan lokalAceh.Pendekatan kontekstual (Contextual Teaching and Learning, 

CTL) merupakan konsep belajar yang dapat membantu dosen mengaitkan antara 

materi yang diajarkannya dengan situasi nyata mahasiswa dan mendorong 

mahasiswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan 

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari sebagai anggota keluarga dan 

masyarakat (Nurhadi, 2004).Kearifan lokal merupakan suatu gagasan konseptual 

yang hidup dalammasyarakat, tumbuh dan berkembang secara terus-menerus 

dalam kesadaranmasyarakat, berfungsi dalam mengatur kehidupan masyarakat 

dari yang sifatnyaberkaitan dengan kehidupan yang sakral sampai yang 

profan(Sartini,2004).Kelembagaanmasyarakat (lembaga adat) dan kearifan lokal 

Aceh terhadap pemanfaatanhutan masih berlaku sampai sekarang yang 

kemudianditerjemahkan kepada peraturan-peraturan desa (Purwantodkk., 2008; 

Dwi, 2009).Dalam hal ini P2BKditeliti dan dikembangkan melalui pendekatan 
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kontekstual berbasis kearifan lokalAceh sesuai kondisi dan isu yang berkembang 

di daerah Aceh. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka diambil tema penelitian 

“Pengembangan P2BKdengan pendekatan kontekstual berbasis kearifan 

lokalAcehuntuk meningkatkan literasi lingkungan dan tindakan konservasi 

melalui perkuliahan di perguruan tinggi”. 

B. Kerangka Pemikiran 

Penelitian ini diawali denganstudi pendahuluan melalui analisis kebutuhan 

(kebutuhan pada pelaksanaan pembelajaran biologi konservasi), studi 

dokumentasi (kurikulum biologi konservasi, catatan mahasiswa), studi lapangan 

(identifikasi kearifan lokal masyarakat di sekitar hutan Ulu Masen, pelaksanaan 

pembelajaran biologi konservasi) dan pengembanganP2BKyang sesuai dengan 

keadaan di provinsi Acehdan sekitar kampus dalam rangka membantu mahasiswa 

mengetahui dan memahami lingkungan sekitar, meningkatkan literasi lingkungan 

dan tindakan konservasi. Materi P2BKdikembangkan berdasarkan analisis 

kebutuhan. 

P2BKyang dikembangkan dan diujicobakanmencakup enam tahap, yaitu: 

pengenalan flora fauna Aceh; pengembangan rasabertanggungjawab melalui film 

dokumenter; kerja ilmiah melalui observasi dan eksperimen pada laboratorium 

lapangan (field laboratorium);kolaborasi dengan masyarakat dan lembaga adat; 

membuat koneksi melalui hubungan sebab akibat;pemberian tindakan dan refleksi 

melalui tes kognitif. Ujicobaprogram dilakukan di dalam dan di luar kelas sesuai 

dengan prinsip-prinsip dan metodependekatan kontekstualberbasis kearifan 
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lokalAceh yang dilakukan di alam terbukamencakup aspek-aspek: 

pengembanganfisik, sosial, intelektual, spiritual, emosional, dan karakter individu 

berkaitandengan pemecahan masalah konservasi. Alur pemikiran tertuang dalam 

Gambar1.1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Umpan balik     

Gambar 1.1.Bagan Alur Pemikiran Penelitian 

 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka secara umum 

permasalahan yang diupayakan solusinya dalam penelitian ini adalah: 

“Bagaimana P2BKdengan pendekatan kontekstual berbasis kearifan lokal 

Acehuntuk meningkatkanliterasi lingkungan dan tindakan konservasi 

dikembangkan?” 

D. Pertanyaan Penelitian 
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Permasalahan dirinci menjadi beberapa pertanyaan penelitian sebagai 

berikut. 

1. Bagaimana keberadaan kearifan lokalmasyarakat di sekitar hutan Ulu Masen 

dan aplikasinya?  

2. Bagaimana pengembangan P2BKdengan pendekatan kontekstual berbasis 

kearifan lokal Aceh dan aplikasinya?  

3. Sejauhmana program yang dilaksanakan dapat meningkatkan literasi 

lingkungan pada diri mahasiswa? 

4. Sejauhmana program yang dilaksanakan dapat meningkatkan tindakan 

konservasi?  

5. Apa tanggapan mahasiswa terhadap program yang telah dilaksanakan?  

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan masalah yang telah dikemukakan maka tujuan yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini dibedakan menjadi tujuan umum dan tujuan khusus 

sebagai berikut. 

1. Tujuan Umum 

Mengembangkan P2BKyang terintegrasi antara perkuliahan di kelas dengan 

kegiatan lapangan. 

2.  Tujuan Khusus 

a. Mengidentifikasi keberadaan kearifan lokalmasyarakat di sekitar hutan Ulu 

Masendan aplikasinya. Melalui identifikasi ini dapat diupayakan cara untuk 

mempermudah dosen dalam mengetahui ruang lingkup kajian kearifan 

lokalmasyarakat di sekitar hutan Ulu MasenProvinsi Acehdan aplikasinya 
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serta hubungannya dengan materi biologi konservasi yang telah termuat 

dalam perkuliahan dan mengembangkannya. 

b. Mengungkapkan ruang lingkup pengembangan materi program dan 

aplikasinya. Ruang lingkup materi program dan aplikasinya terkait dengan 

pengembangan literasi lingkungan dan tindakan konservasi. Melalui 

gambaran ini, maka dapat diketahui keefektifan dan keefisienan program. 

c. Mengetahui peningkatan literasi lingkungan pada diri mahasiswa dan 

mengungkapkan pengembangannya sebagai hasil dari implementasi P2BK. 

Melalui gambaran literasi lingkungan, maka P2BK dapat meningkatkan 

pengetahuan dan pemahaman, sikap mahasiswa terhadap lingkungan. 

d. Mengungkapkan peningkatan tindakan konservasi sebagai hasil dari 

implementasi P2BK. Melalui gambaran ini, maka P2BK dapat 

mengembangkan area konservasi. 

e. Mengungkapkan tanggapan mahasiswa terhadap kegiatan yang telah 

dilaksanakan. Melalui gambaran tanggapan mahasiswa, maka implementasi 

P2BK melalui kegiatan lapangan dapat menantang, menyenangkan, menarik 

dan membantu meningkatkan pemahaman materi perkuliahan di kelas. 

F. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoretis  

Dari hasil penelitian diharapkan dapat diperoleh P2BKyang sudah 

diujicoba,efektif, terintegrasi dalam perkuliahan dan kegiatan lapangan yang 

mampu memperjelas pembelajaran di kelas, mengembangkan literasi lingkungan 

sampai pada tindakan konservasinya. 
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2.  Manfaat Praktis  

a.  Mahasiswa  

Bagi mahasiswa hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk 

membantu mengembangkan literasi lingkungan sampai pada tindakan konservasi 

secara nyata; memberikan motivasi dan kesanggupan bekerja secara individu 

ataubersama dalam mengatasi kerusakan lingkungan disekitarnya; 

mengembangkan keterampilan berpikir, menganalisis, memecahkan masalah dan 

kemampuan bertindak melalui proses ilmiah; serta membantu memperjelas materi 

perkuliahan di kelas sesuai standar kelulusan yang harus dicapai Perguruan 

Tinggi.  

b.  Perguruan Tinggi  

Bagi Perguruan Tinggi hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna 

sebagai motivasi dalam mengembangkan kegiatan lapangan yang bervariasi (tidak 

monoton) dan berkesinambungan.Selain itu hasil penelitian dapat membantu 

mengembangkan materi dan strategi perkuliahan di luar kelas yang mendukung 

pemahaman materi perkuliahan di kelas. 

c.  Instansi Terkait  

Bagi instansi terkait yang bergerak dalam pengelolaan biologi konservasi 

hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu mengembangkan kesadaran 

masyarakat dalam mengatasi kerusakan lingkungan.Keterlibatan mahasiswa 

dalam tindakan konservasi dapat meningkatkan kepercayaan intansi terkait pada 

mahasiswa agar melakukan tindakan-tindakan konservasi, sekaligus membantu 

mengembangkan model pengelolaan lingkungan yang melibatkan mahasiswa. 
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G. Penjelasan Istilah 

 Untuk menghindari salah penafsiran mengenai istilah yang digunakan 

dalam penelitian ini maka dibuatlah definisi sebagai berikut. 

 

 

1.  Program Perkuliahan Biologi Konservasi (P2BK) 

P2BKadalah serangkaian kegiatan yang dilakukan bersama-sama terkait 

dengan pendekatan kontekstualberbasis kearifan lokalAcehuntuk mengembangkan 

literasi lingkungan dan melaksanakan konservasi, serta membantu memperjelas 

materi perkuliahan di kelas berdasarkan konsep mahasiswa. 

2.  Pendekatan Pembelajaran Kontekstual 

 Pendekatan kontekstual (contextual teaching and learning, CTL) 

merupakan strategi belajar yang dapat membantu dosen mengaitkan antara materi 

yang diajarkannya dengan situasi nyata mahasiswa dan mendorong mahasiswa 

membuat hubungan antara pengetahuan yang dimiliki dengan penerapannya 

dalam kehidupan sehari-hari sebagai anggota keluarga dan 

masyarakat.Pembelajaran kontekstual melibatkan tujuh komponen utama yaitu: 

konstruktivisme (constructivism),menemukan (inquiry),bertanya 

(questioning),masyarakat belajar (learning community),pemodelan 

(modelling),refleksi (reflection),dan penilaian sebenarnya (authentic assessment) 

(Nurhadi, 2004). 

3.  Kearifan Lokal 
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Kearifan lokal dapat dipahami sebagai gagasan-gagasan setempat 

(local)yang bersifat bijaksana, penuh kearifan, bernilai baik, yang tertanam dan 

diikutioleh anggota masyarakatnya (Sartini,2004). Bentuk-bentuk kearifan lokal 

dalammasyarakat dapat berupa: nilai, norma, etika, kepercayaan, adat-istiadat, 

hukum adat, dan aturan-aturan khusus (Sirtha,2004). Fungsi dan makna kearifan 

lokal yaituuntuk konservasi dan pelestarian sumber daya alam (Balipos, 2003). 

4.  Literasi Lingkungan  

Literasi lingkungan adalah pengetahuan dan pemahaman individu terhadap 

konsep dan prinsip-prinsip yang terjadi di lingkungan.Melalui pemahaman 

tentang konsep dan prinsip-prinsip tersebut individu mampu mengaplikasikannya 

dalam kehidupan sehari-hari dan berperan aktif dalam mengatasi kerusakan 

lingkungan baik secara individu maupun kelompok (Coyle, 2004). Literasi 

lingkunganmencakup enam komponen (pengetahuan tentang sejarah alam dan 

ekologi, pengetahuan tentang isu-isu lingkungan dan permasalahannya, 

pengetahuan sosial-politik-ekonomi, keterampilan kognitif, afektif (faktor-faktor 

lain yang mempengaruhi perilaku bertanggungjawab terhadap lingkungan), dan 

tindakan (perilaku bertanggungjawab terhadaplingkungan)) dan 40 sub komponen 

(Erdogan et al., 2009). 

5.  Tindakan Konservasi  

Tindakan konservasi didefinisikan sebagai upaya pengelolaan yang 

dilakukan individu dalam memanfaatkan area konservasi, sehingga memberikan 

keuntungan dan keberlanjutan bagi semua sistem kehidupan. Pengertian tindakan 

konservasi ini mencakup: aspek perlindungan, pemeliharaan, cara-cara 
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pemanfaatan secara berkelanjutan, dan restorasi(Indrawan dkk., 2007).Tindakan 

konservasi dilakukan mahasiswadi lingkungan sekolah, Pusat Latihan Gajah Saree 

Aceh Besar, Tahura Saree Aceh Besar, Kebun Binatang Mini Jantho Aceh Besar, 

dan lingkungan kampus.Tindakan konservasi ini mencakup aspek tindakan 

konservasimenjaga, memelihara, dan memperbaiki. 

 

H.  Penelitian yang Relevan 

 Berbagai penelitian telah dilakukan dalam rangka meneliti program, 

dampak, tindakan konservasi, dan literasi lingkungan.Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh kesediaan membayar termasuk biaya, usia 

responden, dan kesadaran individu pada program konservasi melindungi koridor 

lingkungan di tepi sungai (Blaine and Smith, 2006). 

 Peneliti lain mengungkapkan bahwa pengalaman Water Fair sesuai 

kebutuhan karena pembelajaran hands-on untuk konservasi air dan persoalan 

mutu(Francisand Rothlisberger, 2006).Konservasi biokultural di Taman 

Ethnobotanical Omora Amerika dapat menetapkan 10 prinsip tindakan konservasi 

Omora (Rozzi et al., 2006). 

 DeMouche et al.(2007) memperoleh gambaran bahwa apresiasi partisipan 

lebih baik mengenai terbatasnya sumber daya air melalui tindakan pengukuran 

rutin dan perbandingan ruang timbulnya hujan pada network berbasis komunitas 

untuk mengukur dan memetakan hujan dalamkonservasi air.Van Den Berg and 

Dann (2008)telah merancang kurikulum, menerapkan program penuntun, 

mengevaluasi proses program dan dampak konservasimenyimpulkan bahwa 
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Conservation StewardsProgram (CSP) menarik perhatian pelajar, meningkatkan 

pengetahuan ekosistem, memperbaiki sikap pengelolaan sumber daya, dan 

membantu perkembangan ketrampilan mengakses informasi ekologis. 

Responden melaporkan frekuensi tindakan konservasi air pada rumah 

tangga.Skala New Human Interdependence Paradigm(NHIP) lebih baik dibanding 

skala Human Exception Paradigm(HEP) - New Environmental Paradigm(NEP) 

pada penelitian tentang pengaruh pemikiran falsafah HEP-NEP dan NHIP di 

konservasi air (Verdugoet al., 2008).Program pendidikan partisipasi sukarelawan 

dalam proyek konservasi spesies terancam punah dan berbahaya dan membantu 

perkembangan sikap individu dapat meningkatkan pengetahuan, apresiasi 

sukarelawan pada kebijakan konservasi spesies terancam punah dan berbahaya, 

dan minat mendukung konservasi(Thody et al., 2009). 

 Penelitian tentang literasi lingkungan antara lain: McDougall, Ibanez and 

White (2006), bahwa proses asesmen proyek percontohan berfokus studi kasus 

dengan operasional network mengamati sistem muara dapatmencapai literasi 

lingkungan dengan Sistem Data Pengamatan NOAA.Chuet al. (2007) 

menyatakan bahwa korelasi antara sikap dan perilaku adalah paling kuat, 

sedangkan antara pengetahuan dan perilaku adalah paling lemah.Ditemukan pula 

bahwa jenis kelamin, latar belakang sekolah orang tua, dan sumber dari mana 

siswa memperoleh informasi lingkungan mempengaruhi literasi lingkungan; pada 

pengembangan instrumen literasi lingkunganuntuk mengukur pengetahuan, 

sikap, perilaku, dan ketrampilan. 
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Analisisenam komponen dasar literasi lingkungan menunjukkan bahwa 

banyak perhatian pada pengetahuan (pengetahuan ekologi, pengetahuan sosial-

politik, pengetahuan isu-isu lingkungan), sedikit pada keterampilan kognitifdan 

sikap, beberapa untuk prilaku bertanggungjawab pada lingkungan(Erdogan et al., 

2009).Analisis perubahan tahapan peta konsep siswa dalam literasi 

lingkunganmenemukan bahwa terjadi peningkatan signifikanpadapetaproposisi, 

dan kompleksitas grafis mendukung bagaimana siswa mengembangkan 

ketrampilanpengetahuan artikulasi dan menunjukkan lebih banyak pemahaman 

kontenliterasi lingkungan(Meagher, 2009). 

 


